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ABSTRAK

REFZI IRMA SURYANI : Pengembangan E-modul Interaktif
Terintegrasi Etnosains pada Materi Suhu,
Kalor, dan Pemuaian untuk Pembelajaran
IPA di Kurikulum Merdeka

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar e-modul interaktif
dengan menggunakan aplikasi Articulate Storyline pada materi suhu, kalor dan
pemuaian. Untuk melihat kelayakan dan respon guru serta peserta didik terhadap
bahan ajar e-modul interaktif dengan menggunakan aplikasi Articulate Storyline
pada materi suhu, kalor dan pemuaian.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research and Development dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Tahap validasi melibatkan tiga
orang validator yang ahli di bidangnya untuk menilai kelayakan e-modul
interaktif. Penilaian kelayakan oleh para ahli menggunakan lembar angket
validasi. Tahap pengembangan melibatkan 30 orang peserta didik dan tiga orang
guru IPA SMP 7 Padang untuk melihat kepraktisan e-modul tersebut. Penilaian
kepraktisan menggunakan angket praktikalitas respon peserta didik dan respon
guru. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif berbantuan
Microsoft Office Excel 2019.

Hasil penelitian yang dilakukan dapat dinyatakan tiga hasil penelitian.
Pertama, hasil uji validitas e-modul interaktif terintegrasi Etnosains pada materi
suhu, kalor dan pemuaian oleh validator sebesar 0.88 dengan kategori sangat
valid. Kedua, hasil uji praktikalitas oleh guru sebesar 0.96 dengan kategori sangat
praktis. Ketiga, hasil uji praktikalitas oleh peserta didik diperoleh sebesar 0.93
dengan kategori sangat praktis. Maka, melalui data yang diperoleh menunjukkan
bahwa e-modul interaktif terintegrasi Etnosains pada materi suhu, kalor dan
pemuaian berada pada kategori sangat valid dan sangat praktis.

Kata Kunci :Kurikulum Merdeka, Pembelajaran IPA, e-modul interaktif,
etnosains
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah suatu proses di dalam penyelenggaraan pendidikan.
Pembelajaran yang baik akan menjadi kunci sebuah keberhasilan dalam dunia
pendidikan, yang ditandai dengan perubahan perilaku peserta didik yang
relatif positif sebagai wujud adanya interaksi dengan lingkungan. Menurut
Hutauruk (2018) pembelajaran merupakan proses komunikasi antara peserta
didik dan pendidik dalam rangka perubahan sikap.

Pada hakikatnya, proses belajar mengajar merupakan proses penyampaian
pesan dari pengantar ke penerima. Fatimatuzahroh et al., (2019) menyatakan
bahwa dalam menyampaikan pesan di dalam pembelajaran berupa isi
pembelajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi, baik
verbal (kata-kata) maupun non verbal, proses ini dinamakan encoding.
Dengan demikian, pembelajaran merupakan suatu komunikasi untuk
mempermudah dalam menyampaikan pesan diperlukan media pembelajaran.

Untuk mencapai tujuan pendidikan, diperlukan kurikulum yang
mempermudah proses pembelajaran. Pembelajaran masa kini adalah
pembelajaran yang menerapkan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka
(Noor, 2018). Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mecapai tujuan



pembelajaran tertentu (Noor, 2018). Kurikulum menjadi pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran, hal ini dikarenakan kurikulum menjadi dasar
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah (Angga et al., 2021).

Mendikbud Nadiem Makarim mengubah Kurikulum 2013 menjadi
Kurikulum Merdeka (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) pada tahun 2019.
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam artinya konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki
cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi
(Kemdikbud, 2022). Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai
perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan
belajar dan minat peserta didik (Indarta et al., 2022). Kurikulum Merdeka
SMP berlandaskan pada Kepmendikbud nomor 56 tahun 2022 tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran yang
mengatakan pengembangan kurikulum satuan pendidikan merujuk pada
Kurikulum Merdeka untuk anak Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Pendidikan Dasar (SD) dan Pendidikan Menengah secara umum
(Numertayasa et al., 2022).

Peningkatan kualitas pendidikan berdasarkan Kurikulum Merdeka di
Sekolah Menengah Pertama harus sesuai dengan perkembangan teknologi
dan informasi yang sedang berkembang luas di masyarakat. Berbagai strategi
dan salah satu alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan
pengembangan bahan ajar (Ricu Sidiq & Najuah, 2020). Pengembangan

bahan ajar dilakukan oleh seorang guru untuk memecahkan permasalahan



pembelajaran dengan memperhatikan sasaran atau siswa dan juga
menyesuaikan dengan kompetensi yang harus dicapai. Salah satu bentuk
bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah modul (Ricu Sidiq & Najuah,
2020).

Saat ini, sebagian besar modul dibuat dalam bentuk cetak. Menurut Ph
Rivolan (2013) modul dalam bentuk cetak kurang diminati oleh siswa karena
cederung monotan. Salah satu cara agar modul dapat lebih diminati oleh
siswa adalah dengan menciptakan modul dalam bentuk elektronik yang dapat
dijadikan suatu produk interaktif karena dapat disisipi produk lain contohnya
gambar, animasi,audio ataupun video (Ph Rivolan, 2013). Oleh karena itu
harus dapat dikembangkan modul elektronik (E-modul) interaktif untuk
pembelajaran.

E-modul interaktif adalah modul yang dikembangkan dan dilengkapi
dengan beberapa hasil dari program software komputer sehingga modul
menjadi interaktif (Ph Rivolan, 2013). Dinamakan interaktif karena pengguna
akan mengalami interaksi dan bersikap aktif misalnya aktif memperhatikan
gambar, memperhatikan warna atau gerak, suara, animasi, bahkan video atau
film (Kuswanto, 2019). Penggunaan e-modul interaktif sebagai media
pembelajaran mempunyai peranan yang penting yaitu e-modul interaktif
memiliki kemampuan dalam menciptakan minat belajar siswa, membantu
siswa mempermudah memahami materi pelajaran yang telah disampaikan

oleh pendidik, serta modul interaktif memiliki komponen interaktif yang



dapat membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran (Kuswanto,
2019).

Dengan adanya e-modul interaktif dihararapkan dapat memberi pengaruh
dalam proses belajar mengajar, sehingga penyusunan e-modul interaktif harus
disusun sesuai dengan kebutuhan pada mata pelajaran tertentu misalnya mata
pelajaran IPA (Ricu Sidiq & Najuah, 2020). Modul interaktif dapat menjadi
bahan ajar yang menarik dan memotivasi siswa untuk belajar. Kalimat harus
disusun dengan sederhana, singkat, jelas dan efektif sehingga mempermudah
siswa untuk memahaminya. Didukung dengan adanya gambar-gambar yang
memperjelas isi materi sehingga menambah daya Tarik dan mengurangi
kebosanan siswa untuk mempelajarinya (Ricu Sidiq & Najuah, 2020).

Salah satu aplikasi yang bisa digunakan untuk membuat e-modul interaktif
adalah articulate storyline. Articulate  Storyline ialah perangkat lunak
yang berfungsi sebagai media presentasi. Perangkat lunak ini memiliki
kemampuan teknis dan kemampuan seni, serta kolaborasi kedua
kemampuan ini sehingga dapat menghasilkan presentasi yang menarik.
Aplikasi  ini  memiliki smart brainware yang sederhana sehingga
memudahkan pengguna pemula dalam menggunakannya, fungsi-fungsi yang
dimiliki aplikasi ini pun menjadikan pengguna lebih efisien dalam
menggunakan aplikasi karena tidak perlu menggunakan beberapa aplikasi
lainnya dalam membuat bahan ajar (Fatimah et al., 2020).

Menurut wahyu dalam Rikizaputra et al (2021) bentuk etnosains akan

lebih mudah diidentifikasi melalui proses pendidikan tentang kehidupan



sehari-hari yang dikembangkan oleh budaya, baik proses, cara, metode,
maupun isinya. Pengetahuan budaya seperti dongeng, permainan-permainan,
rumah adat, ritual adat, produksi lokal, pemanfaatan alam merupakan salah
satu wujud sistem pendidikan etnosains. Identifikasi etnosains dimasukan
dalam pembelajaran berkaitan dengan pengetahuan kebudayaan yang dimiliki
daerah setempat (Prihastari & Widyaningrum, 2021). Jadi, jika e-modul
interaktif disandingkan dengan etnosains dapat memberikan kemudahan dan
pengalaman langsung terhadap peserta didik dengan alat, bahan dan
masalahnya berasal dari masalah kehidupan sehari-hari sehingga mampu
mencapai kompetensi yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi, berupa wawancara dengan tiga orang guru
SMP yaitu SMPN 40 Padang, SMPN 25 Padang dan SMPN 7 Padang,
ditemukan bahwa bahan ajar yang digunakan buku cetak yang belum bisa
meningkatkan minat peserta didik belajar secara mandiri, belum tersedianya
E-modul interaktif pada materi suhu, kalor dan pemuaian  dengan
menggunakan Kurikulum Merdeka. Permasalahan selanjutnya yaitu guru
belum mengenal etnosains sehingga belum pernah mengaitkan pembelajaran
dengan etnosains. Permasalahan lain yang ditemukan setelah analisis materi
melalui wawancara dengan guru materi suhu, kalor dan pemuaian merupakan
salah satu materi yang susah bagi peserta didik hal ini dilihat dari banyaknya
hasil ulangan siswa yang tidak mencapai KKM pada semester lalu. Kemudian
berdasarkan hasil angket yang telah dibagikan kepada siswa kelas VII di tiga

SMP diperoleh informasi bahwa siswa sangat tertarik apabila guru



menggunakan video pendukung, disajikan gambar serta audio dalam
pembelajaran, kemudian siswa juga tertarik apabila pembelajaran dikaitkan
dengan kebudayaan atau lingkungan sekitar.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan maka peneliti tertarik
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul Interaktif
Terintegrasi Etnosains Pada Materi Suhu, Kalor dan Pemuaian

Kurikulum Merdeka”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Bahan ajar yang digunakan buku literasi berbasis cetak belum mampu
meningkatkan minat belajar siswa secara mandiri.

2. Belum tersedianya E-modul interaktif pada materi suhu, kalor dan
pemuaian dengan menggunakan kurikulum Merdeka.

3. Guru belum mengenal etnosains sehingga belum pernah
mengaitkannya dengan materi.

4. Materi suhu, kalor dan pemuaian merupakan materi yang susah
dipahami oleh siswa hal ini dilihat dari banyaknya nilai ulangan siswa

yang tidak mencapai KKM.

C. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, terdapat

berbagai jenis permasalahan yang berkaitan dengan pengembangan e-modul



sebagai bahan ajar. Pada penelitian ini difokuskan pada masalah bahan ajar
yang belum bisa meningkatkan minat belajar siswa secara mandiri khususnya
materi suhu, kalor, dan pemuaian sehingga masalah yang menjadi batasan di
dalam penelitian ini adalah mengembangkan e-modul nteraktif terintegrasi

Etnosains pada materi suhu, kalor, dan pemuaian yang valid dan praktis.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah validitas E-modul interaktif terintegrasi etnosains pada
materi suhu, kalor dan pemuian kurikulum merdeka?
2. Bagaimanakah praktikalitas E-modul interaktif terintegrasi etnosains

pada materi suhu, kalor dan pemuian kurikulum merdeka?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk menentukan validitas E-modul interaktif terintegrasi etnosains
pada materi suhu, kalor dan pemuaian kurikulum merdeka yang telah
dikembangkan.
2. Untuk menentukan praktikalitas E-modul interaktif terintegrasi
etnosains pada materi suhu, kalor dan pemuaian Kurikulum Merdeka

yang telah dikembangkan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi  dan syarat uintuk

mendapatkan gelar sarjana



2. Bagi guru, tersedianya media pembelajaran dalam bentuk e-modul

interaktif terintegrasi etnosains pada matei suhu, kalor dan

pemuaian

. Bagi siswa, tidak hanya lebih memahami konep IPA, juga melatih

kemandirian melalui kegiatan dalam pembelajaran menggunakan
bahan ajar mandiri terintegrasi etnosains serta sebagai bahan
referensi bahan bacaan IPA dalam memahami kebudayaan

setempat.

. Bagi sekolah, melalui e-modul interaktif terintegrasi etnosains

maka sekolah mempunyai bahan ajar baru yang dijadikan referensi
bahan belajar secara mandiri yang terintegrasi dengan Pendidikan
karakter cinta budaya lokal sehingga dapat berkontribusi dalam

melestarikan dan membudayakan kebudayaan Indonesia.

. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan rujukan atau referensi

untuk penelitian selanjutnya.

G. Spesifikasi produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah :

1. Produk yang dikembangkan berupa produk modul elektronik sebagai

media belajar IPA yang valid dan praktis khususnya pada materi suhu,

kalor dan pemuaian dengan terintegrasi Etnosains.

. Pengembangan modul elektronik didesain untuk membantu siswa

memahami materi pembelajaran [PA materi Suhu, Kalor dan

Pemuaian.



. Pengembangan modul elektronik dibuat dengan memanfaatkan
software articulate storyline yang relevan untuk mengembangkan
modul elektronik.

. Format file publish dalam bentuk web/articulate online.

. Ukuran tampilan e-modul standar Articulate Storyline dengan ukuran
530 X 943 pixel.

. E-modul berisi menu utama, kegiatan pembelajaran, aktivitas siswa,
LKPD praktikum, tes akhir e-modul, glosarium, daftar pustaka, profil
pengembang, dan juga halaman penutup.

. E-modul dilengkapi dengan tombol home, exit, previous dan tombol
next.

. E-modul dilengkapi dengan video ilustrasi, animasi dan suara yang

dapat membantu pengguna dalam pembelajaran.
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